BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Tidi Da’a adalah salah satu Tari Klasik yang dilaksanakan/ ditarikan oleh
pengantin puteri pada saat memasuki rumah tangga baru dengan maksud
memohonkan keikhlasan dan restu orang tua atas segala kesalahannya selama

masa remaja sehingga kelak menjadi keluarga yang sakinah

;I'ari ini diragakan oleh calon pengantin puteri (Bulenditi) di
Yiladia/Istana/Pelaminan tepat setelah melaksanakan akad nikah serangkaian
dengan upacara adat pernikahan. Urutan Gerakan Tidi Da’a terdiri dari
penghormatan, mohon petunjuk dari Allah SWT, memohon restu orang tua
dengan mengelilingi Ladenga, memohon ampun atas segala dosa sejak lahir
sampai memasuki rumah tangga, memohon restu keluarga kedua belah pihak,

penghormatan bahwa pelaksanaan Tidi selesai.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa yang terlihat dari segi bentuk
penyajian Tidi Da’a di Rumah Adat Dulohupa terdiri dari 8 unsur yaitu Lokasi,
Waktu Pelaksanaan, Gerak, Pola Lantai, Pelaku, Iringan, Tata Rias dan Busana
serta Properti. Dimana pelaku penyajian Tidi Da’a terdiri dari 5 orang yakni 1

orang penari, 1 orang penyanyi dan 3 orang pemain instrument rebana.
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5.2 Saran
5.2.1 Sebaiknya perlu adanya pemberian hak paten mengenai Tidi Da’a
5.2.2 Buat adik-adik mahasiswa perlu adanya penelitian lebih lanjut yang

spesifik mengenai iringan dan pakaian adat serta makna gerak 7idi Da’a.
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